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Abstrak: Kemampuan berbicara dan membaca merupakan keterampilan penting yang harus 
dikuasai siswa dalam pembelajaran bahasa Arab, terutama bagi siswa yang menempuh 
pendidikan di madrasah. Namun, pencapaian keterampilan ini tidak hanya bergantung pada 
aspek kognitif, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor internal siswa yang meliputi sensitivitas sosial, 
kepribadian dan kemandirian belajar. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh sensitivitas sosial, kepribadian, dan kemandirian belajar terhadap kemapuan siswa 
dalam berbicara dan membaca teks Arab. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan metode survei yang berfokus pada data pengaruh dan yang mempengaruhi melalui olah 
data statistik untuk menerima atau menolak hipotesis. Populasi dalam penelitian ini adalah seluh 
siswa MIN 1 Empat Lawang. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 53 orang. Data dikumpulkan 
melalui kuesioner dan tes kemampuan Bahasa Arab. Hasil penelitian penelitian menunjukkan 
bahwa: 1) Terdapat pengaruh yang signifikan antara sensivitas sosial terhadap kemampuan 
berbicara sebesar 11,3%. 2) Terdapat pengaruh yang signifikan antara kepribadian terhadap 
kemampuan berbicara sebesar 6,3%. 3) Terdapat pengaruh yang signifikan antara kemandirian 
belajar terhadap kemampuan berbicara sebesar 23,37%. 4) Terdapat pengaruh yang signifikan 
antara sensivitas sosial terhadap kemampuan membaca sebesar 14,1%. 5) Terdapat pengaruh 
yang signifikan antara kepribadian terhadap kemampuan membaca sebesar 7,6%. 6) Terdapat 
pengaruh yang signifikan antara kemandirian belajar terhadap kemampuan membaca sebesar 
20,6%. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran bahasa Arab menjadi salah satu pembelajaran yang tidak bisa 
dihindari karena urgensinya cukup tinggi dunia pendidikan (Sakdiah & Sihombing, 
2023). Terutama bagi siswa yang menempuh Pendidikan di madrasah (Irmansyah & 
Pratiwi, 2021). Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Arab sebaiknya dimulai sejak usia 
dini (Sabana, 2019). Pembelajaran bahasa Arab untuk usia dini mulai dititik beratkan 
pada jenjang sekolah dasar (Nurdianto & Ismail, 2020). Pada usia tersebut, anak 
cenderung memiliki rasa keingintahuan yang tinggi (Hidayah, Mukmin, & Nofiasari, 
2024), minat belajar yang besar (Jamanuddin` & Fitriyani, 2017), sehingga pembelajaran 
bahasa Arab dapat menjadi pengalaman yang menyenangkan dan bermakna (rozi & 
Syahna, 2023). Selain itu, pembelajaran bahasa Arab sejak dini juga dapat memperkaya 
kosa kata (Jamanuddin, 2015) dan meningkatkan kemampuan berbahasa secara 
(Hidayah, Mukmin, & Cardasyifa, 2024). Hal ini tentunya dapat menjadi pondasi awal 
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siswa dalam belajar bahasa Arab  dan dapat dioptimalkan ketika mereka sudah 
memasuki usia remaja (Yasin & Tarauni, 2023). 

Pembelajaran bahasa Arab menekankan pada penguasaan keterampilan 
berbahasa (Aziza & Muliansyah, 2020). Keterampilan dalam berbahasa Arab dibagi 
menjadi empat keterampilan (Jamanuddin & Ibrahim, 2021). Adapun keempat 
keterampilan berbahasa Arab meliputi keterampilan mendengar (maharah istima’) 
(Mukmin & Irmansyah, 2017), berbicara (maharah kalam)(Imron et al., 2023), membaca 
(maharah qiroah) (Jumhur & Maghfur, 2016), dan menulis (maharah kitabah) (Wasilah 
et al., 2024). Diantara keterampilan beberapa keterampilan tersebut, keterampilan 
kerterampilan berbicara menjadi salah satu keterampilan yang dapat dikembangkan 
dalam pembelajaran bahasa Arab (Nurani, 2022). Keterampilan berbicara merupakan 
keterampilan yang cukup rumit (Mukmin & Susanti, 2016) namun, menguasainya sangat 
penting untuk mendukung keberhasilan dalam pembelajaran bahasa Arab (Rohmah et 
al., 2022). Kemampuan ini melibatkan komunikasi dua arah (Jamanuddin & Baruna, 
2016) dan menuntut peserta didik untuk mampu mengutarakan pendapat dan mampu 
menerima pendapat lawan bicara (Komalasari, 2024). Proses ini merupakan langkah 
awal pembentukan lingkungan berbahasa Arab yang aktif  (Nulaila et al., 2022). 

Untuk mencapai keterampilan berbicara yang baik, peserta didik dituntut untuk 
menguasai kaidah-kaidah dalam bahasa Arab yang meliputi nahwu (Irmansyah, 
Muhammad Alfath Qaaf, 2022), shorof  (Rohayati et al., 2024), balaghoh (Mukmin, 2017), 
dan mufrodat (Irmansyah & Fera, 2018). Penguasaan kaidah ini sangat penting dalam 
Menyusun kalimat yang benar secara (Wasilah & Aziz, 2018), memilih kata yang tepat 
sesuai konteks (Jamanuddin & Kumbara, 2016), serta memahami nuansa makna yang 
terkandung dalam bahasa Arab (Hidayah, Mukmin, & Eltika, 2023). Selain itu, Peserta 
didik juga dituntut untuk memahami dan mampu mempraktikkan contoh penggunaan 
kata yang sesuai dengan kaidah yang sudah dipelajari (Rohayati & Mustayari, 2016), 
sehingga mampu menunjang keterampilan berbicara (Rafsanjani et al., 2022). Selain itu, 
guru juga harus dapat menetukan metode ajar yang tepat untuk menunjang 
pembelajaran (Jumhur, 2015) dan media yang sesuai sehingga dapat meningkan 
kemampuan siswa dalam berbicara bahasa Arab (Imron et al., 2024). 

Keterampilan berbicara memiliki kaitan yang erat dengan kemampuan 
mendengar (Mukmin et al., 2024), dimana keterampilan ini merupakan langkah awal 
dalam keterampilan berbicara (Rohayati & Rahayu, 2017). Keterampilan berbicara juga 
memiliki hubungan yang erat dengan keterampilan membaca (Sabana & Imron, 2021). 
Karena semakin baik kemampuan siswa dalam berbicara, maka akan semakin baik pula 
kemampuannya dalam membaca (Yuswati & Setiawati, 2022). Selain itu, keterampilan 
membaca juga dianggap sebagai keterampilan yang utama (Imron, 2023) dan harus 
dikuasai ketika belajar bahasa Arab (Hidayah & Muyassaroh, 2023). Oleh karena itu, 
setelah siswa belajar berbicara, guru juga harus mulai mengajarkan siswa untuk 
membaca teks berbahasa Arab (Imron & Humairoh, 2023). Untuk mencapai keterampilan 
membaca yang baik (Muhammad, 2020),  peserta didik perlu memiliki pemahaman yang 
mendalam terkait gramatika bahasa Arab (Jumhur & Wasilah, 2023) dan memahami teks 
berbahasa Arab (Hidayatul, 2020). Hal ini, karena keterampilan membaca memiliki 
kaitan yang erat dengan kemampuan menjelaskan atau menafsirkan (Yuniar et al., 2020) 
sehingga memerlukan pemahaman yang lebih mendalam (Mukmin & Ghofur, 2018). 

Namun, kedua hal ini tidak bisa berjalan dengan baik jika faktor internal siswa 
tidak mendukung berhasilnya pembelajaran bahasa Arab (Prasetyo, 2014), sehingga 
siswa juga dituntut untuk mengasah dan memaksimalkan kemampuan yang ada di dalam 
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diri (Yuniar & Marwa, 2018) sehingga dapat mendukung keberhasilan dalam belajar 
bahasa Arab (Nurani, 2022a). Faktor yang pertama adalah sensitivitas sosial (Suryati & 
Nazarmanto, 2022). Pembahasan mengenai sensitivitas sosial sangat erat kaitannya 
dengan keterampilan berbicara (Prasetyo, 2011) dan membaca (Mukmin, 2019). Seorang 
yang memiliki sensitivitas sosial cenderung lebih mudah dalam menciptakan kedekatan 
dengan orang lain sesuai dengan keadaan yang ada di sekitarnya (Aina, 2020).  

Faktor yang kedua adalah kepribadian (Hidayah et al., 2021). Kepribadian 
merupakan cara pandang atau tingkah laku yang membedakan individu dengan individu 
lainnya dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan (Nisa & Mirawati, 2022). Setiap 
siswa memiliki karakteristik kepribadian yang berbeda-beda (Rohayati & Nursalina, 
2018). Perbedaan karakter tersebut mengakibatkan adanya perbedaan cara berpikir dan 
daya pemahaman siswa terhadap suatu pembelajaran (Fahira, 2021). Sehingga guru 
memiliki tantangan tersendiri begitu juga dengan siswa untuk membaur dengan teman-
temannya yang berbeda kepribadian (Nurseha & Sabana, 2022). 

Adapun penelitian yang mendukung terkait kepribadian diantaranya penelitian 
yang dilakukan oleh (Farid et al., 2021), (E. Wahyuni & Mardicko, 2021) (Yuliyanti et al., 
2024), (Fauziah & Maulana, 2022). Diantara penelitian ini menujukkan bahwa 
kepribadian sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dalam berbicara atau 
membaca dengan baik. Namun, belum ada yang signifikan merujuk pada tingkat sekolah 
dasar. Karena, pembelajaran di sekolah dasar pembelajarn bahasa Arab biasanya lebih 
berfokus pada pengenalan dan belum berfokus pada penerapan maharah kalam maupun 
qiroah (Nazarmanto & Istiqomah, 2019). 

Faktor yang ketiga adalah kemandirian belajar (Jamanuddin & Aisyah, 2019). 
Kemandirian belajar memungkinkan seseorang untuk memecahkan masalah (Rohayati, 
2018) dan memperoleh pengetahuan atas kemauan sendiri dan tanpa dorongan dari 
orang lain (Nazarmanto & Oktafia, 2018). Tetapi juga meumbuhkan rasa percaya diri, 
meningkatkan motivasi intrinsik, dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
(Hidayah, Mukmin, & Apriyani, 2024). hal ini, tentunya dapat mendorong siswa dalam 
meningkatkan keterampilan berbicara (Hidayah, Mukmin, & Marfuah, 2023) dan 
membaca (Indah & Farida, 2021). 

Penelitian kemandirian belajar sudah banyak dilakukan oleh peneliti terdahulu. 
Adapun penelitian yang mendukung terkait kepribadian diantaranya penelitian yang 
dilakukan oleh (Saidah, 2020) dan (Wijayanti et al., 2021). Dari beberapa penelitian 
tersebut menyatakan bahwa kemandirian belajar mempengaruhi hasil belajar bahasa 
Arab siswa. Namun, belum ada yang signifikan merujuk kepada keterampilan berbahasa 
Arab. 

Dari uraian diatas, peneliti ingin mengetahui apakah ketiga faktor ini 
mempengaruhi siswa untuk mengoptimalkan kemampuannya dalam berbicara maupun 
membaca teks Arab. Dari uraian diatas, peneliti ingin mengetahui apakah ketiga faktor 
ini mempengaruhi siswa untuk mengoptimalkan kemampuannya dalam berbicara 
maupun membaca teks Arab. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengetahui 
bagaimana pengaruh faktor internal siswa terhadap kemampuanny melafalkan bahasa 
Arab?  

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berfokus data pengaruh 
dan yang mempengaruhi melalui olah data statistik untuk menerima atau menolak 
hipotesis (Nurani & Kartini, 2018). Selain itu, data yang dihasilkan berupa data objektif 
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dalam bentuk angka-angka (Sabana, 2020). Adapun penelitian ini menggunakan metode 
survei karena artikel ini bertujuan untuk mengkaji data berupa sensitivitas sosial, 
kepribadian dan kemandirian belajar yang merupakan faktor internal siswa terhadap 
kemampuan berbicara dan membaca teks Arab siswa MIN 1 Empat Lawang. 

Penelitian ini dilaksanakan di MIN 1 Empat Lawang yang merupakan satu-
satunya Madrasah Ibtidaiyah Negeri yang ada di kabupaten Empat Lawang. Meskipun 
demikian, masih banyak persepsi bahwa pembelajaran bahasa Arab sulit untuk dikuasai 
(Muhammad, 2020). Hal ini tentunya sangat berdampak negatif terhadap perkembangan 
bahasa Arab (Qaaf, 2014). Banyak yang tidak mau belajar bahasa Arab dengan alasan 
bahasa Arab terlalu sulit untuk dipahami (Irmansyah & Puspita, 2022). Padahal 
kenyataannya bahasa Arab itu tidak sulit kalau kita punya keinginan dan kemauan untuk 
belajar (Wasilah & Zolam, 2019). Oleh karena itu, diharapkan penelitian ini dapat 
menggali karakteristik dan kemampuan siswa dalam berbahasa Arab, terutama dalam 
kemampuan berbicara dan membaca. 

Dalam suatu penelitian, populasi yang digunakan tentunya memiliki hubungan 
yang erat dengan permasalahan yang akan diteliti. Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa MIN 1 Empat Lawang. Sedangkan sampel yang 
digunakan adalah siswa kelas V MIN 1 Empat Lawang yang terdiri dari kelas a, b, dan c 
dengan jumlah 53 siswa. Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pengambilan sampel ditentukan 
berdasarkan pertimbangan masalah yang akan diteliti dengan sampel yang akan 
digunakan (Nurani & Firdawati, 2019). 

Dalam penelitian ini, data diambil dari tes untuk mengukur kemampuan siswa 
dalam berbicara dan membaca teks berbahasa Arab dan kuisioner terkait sensitivitas 
sosial, kepribadian, dan kemandirian belajar. Tes dilakukan secara lisan yang terbagi 
menjadi dua, yaitu tes maharah kalam dan qiroah. Sedangkan kuisioner dalam penelitian 
ini terbagi menjadi tiga yang meliputi sensitivitas sosial yang terdiri dari 25 pernyataan, 
kepribadian yang terdiri dari 28 pernyataan yang meliputi 14 pernyataan introvert dan 
14 pernyataan ekstrovert, dan kemandirian belajar yang terdiri dari 28 pernyataan. 

Instrumen pengujian dalam penelitian ini meliputi uji validitas dan uji reliabilitas. 
Pengujian ini dilakukan agar tujuan penelitian ini dilakukan dapat dicapai. Untuk 
pengujian hipotesis, menggunakan dua uji, yaitu uji signifikansi parsial (uji t) dan uji 
signifikansi simultan (uji F). sedangkan uji asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji 
normalitas, uji multikolonearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji regresi berganda yang 
dibagi menjadi dua tahap.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini memiliki lima variabel yang meliputi sensitivitas sosial, 
kepribadian, kemamdirian belajar, kemampuan berbicara, dan kemampuan membaca. 
Seluruh variabel dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif yang kemudian 
dianalisis dengan menggunakan SPSS 21. Adapun hasil analisis variabel pada penelitian 
ini meliputi: 
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1. Hubungan Sensitivitas Sosial (X1) Terhadap Kemampuan Berbicara (Y1) 

Tabel 1. Korelasi Variabel X1 terhadap Y1 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 28.858 1 28.858 6.500 .014b 

Residual 226.425 51 4.440   

Total 255.283 52    

Berdasarkan nilai signifikansi 0.014 yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara sensitivitas sosial dan kemampuan 
berbicara. Artinya, semakin tinggi tingkat sensitivitas sosial seseorang, semakin 
baik pula kemampuan berbicara mereka 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel diatas, maka diperoleh 
nilai 0.113 (11,3%). Dengan demikian, dapat diketahui  bahwa sensisitivitas 
sosial mempengaruhi kemampuan berbicara sebesar 11,3%, sedangkan 88,7% 
dipengaruhi oleh variabel lainnya 

2. Hubungan Kepribadian (X2) Terhadap Kemampuan Berbicara (Y1) 

Tabel 3. Korelasi Variabel X2 terhadap Y1 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 16.031 1 16.031 3.417 .007b 

Residual 239.252 51 4.691   

Total 255.283 52    

Berdasarkan data diatas, diperoleh nilai signifikansi pada variabel kepribadian 
sebesar 0.007. Karena nilai signifkansi yang diperoleh kurang dari  0.05, maka dapat 

disimpulkan kepribadian berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan 

berbicara. 

Tabel 4. Persentase Korelasi Variabel X2 terhadap Y1 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .251a .063 .044 2.166 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel diatas, maka diperoleh 
nilai 0.063 (6,3%). Dengan demikian, dapat diketahui bahwa kepribadian 
mempengaruhi kemampuan berbicara sebesar 6,3%, sedangkan 93,7% 
dipengaruhi oleh variabel lainnya. 

 

Tabel 2. Persentase Korelasi Variabel X1 terhadap Y1 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .336a .113 .096 2.107 
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3. Hubungan Kemandirian Belajar (X3) Terhadap Kemampuan Berbicara (Y1) 

Tabel 5. Korelasi Variabel X3 terhadap Y1 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 60.391 1 60.391 15.803 .000b 

Residual 194.892 51 3.821   

Total 255.283 52    

Berdasarkan nilai signifikansi 0,000 yang sangat kecil, dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis yang menyatakan kemandirian belajar berpengaruh signifikan 
terhadap kemampuan berbicara diterima. 

Tabel 6. Persentase Korelasi Variabel X3 terhadap Y1 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .486a .237 .222 1.955 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel diatas, maka diperoleh 
nilai 0.237 (23,7%). Dengan demikian, dapat diketahui bahwa kemandirian 
belajar mempengaruhi kemampuan berbicara sebesar 23,7%, sedangkan 83,3% 
dipengaruhi oleh variabel lainnya. 

Berdasarkan hasil perhitungan dari ketiga data diatas, variabel yang memiliki 
pengaruh paling besar terhadap kemampuan berbicara adalah variabel sensitivitas sosial 
dengan persentase 23,7%. Hal ini sesuai dengan pendapat wijayanti yang menyatakan 
bahwa kemandirian belajar memiliki koontribusi terhadap kemampuan berbicara. 
Dengan demikian, siswa dengan kemandirian belajar yang tinggi cenderung memiliki 
kemampuan berbicara yang lebih baik (Wijayanti et al., 2021). Kemudian pada variabel 
sensitivitas sosial dengan persentase 11,3%. Sedangkan variabel yang memiliki pengaruh 
paling rendah adalah variabel kepribadian dengan persentase 6,3%. 

4. Hubungan Sensitivitas Sosial (X1) Terhadap Kemampuan Membaca (Y2) 

Tabel 7. Korelasi Variabel X1 terhadap Y2 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 16.107 1 16.107 8.385 .006b 

Residual 97.968 51 1.921   

Total 114.075 52    

Berdasarkan nilai signifikansi 0,006 yang diperoleh pada variabel sensitivitas 
sosial, dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan sensitivitas sosial 
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan membaca diterima. 

Tabel 8. Persentase Korelasi Variabel X1 terhadap Y2 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .376a .141 .124 1.386 
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Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel diatas, maka diperoleh 
nilai 0.141 (14,1%). Dengan demikian, dapat diketahui bahwa sensitivitas sosial 
mempengaruhi kemampuan membaca sebesar 14,1%, sedangkan 85,9% 
dipengaruhi oleh variabel lainnya. 

5. Hubungan Kepribadian (X2) Terhadap Kemampuan Membaca (Y2) 

Tabel 9 Korelasi Variabel X2 terhadap Y2 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 8.616 1 8.616 4.167 .046b 

Residual 105.459 51 2.068   

Total 114.075 52    

Berdasarkan nilai signifikansi 0,046 yang diperoleh pada variabel kepribadian, 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan kepribadian berpengaruh 
signifikan terhadap kemampuan membaca diterima. 

Tabel 10 Persentase Korelasi Variabel X2 terhadap Y2 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .275a .076 .057 1.438 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel diatas, maka diperoleh 
nilai 0.076 (7,6%). Dengan demikian, dapat diketahui bahwa kepribadian 
mempengaruhi kemampuan membaca sebesar 7,6%, sedangkan 82,4% 
dipengaruhi oleh variabel lainnya. 

6. Hubungan Kemandirian Belajar (X3) Terhadap Kemampuan Membaca (Y2) 

Tabel 11. Korelasi Variabel X3 terhadap Y2 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 23.494 1 23.494 13.228 .001b 

Residual 90.581 51 1.776   

Total 114.075 52    

Berdasarkan nilai signifikansi 0,001 yang diperoleh pada variabel kemandirian 
belajar, dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan kemandirian 
belajar berpengaruh signifikan terhadap kemampuan membaca diterima. 

Tabel 12. Persentase Korelasi Variabel X3 terhadap Y2 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .454a .206 .190 1.333 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel diatas, maka diperoleh 
nilai 0.206 (20,6%). Dengan demikian, dapat diketahui bahwa kemandirian 
belajar mempengaruhi kemampuan membaca sebesar 20,6%, sedangkan 78,4% 
dipengaruhi oleh variabel lainnya. 
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Berdasarkan hasil perhitungan dari ketiga data diatas, variabel yang memiliki 
pengaruh paling besar terhadap kemampun membaca adalah variabel sensitivitas sosial 
dengan persentase 20,6%. Dengan demikian siswa yang mandiri dalam belajar 
cenderung lebih banyak mencari literatur sehingga mampu meningkatkan kemampuan 
dalam membaca (A. Wahyuni et al., 2022). Kemudian variabel sensitivitas sosial dengan 
persentase 14,1%. Sedangkan variabel yang memiliki pengaruh paling rendah adalah 
variabel kepribadian dengan persentase 7,6%. 

7. Hubungan Sensitivitas Sosial (X1), Kepribadian (X2), Dan Kemandirian 

Belajar (X3) Terhadap Kemampuan Berbicara (Y1) 

Tabel B.13 Korelasi Variabel X1, X2, X3 terhadap Y1 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 68.625 3 22.875 6.005 .001b 

Residual 186.658 49 3.809   

Total 255.283 52    

Analisis data menunjukkan bahwa variabel sensitivitas sosial memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,001. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
sensitivitas sosial, bersama dengan kepribadian dan kemandirian belajar, 
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kemampuan berbicara. 

Tabel 14. Persentase Korelasi Variabel X1, X2, X3 terhadap Y1 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .518a .269 .224 1.952 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel diatas, maka diperoleh 
nilai 0.269 (26,9%). Dengan demikian, hasil analisis menunjukkan bahwa 
sensitivitas sosial, kepribadian, dan kemandirian belajar hanya mampu 
mempengaruhi 26,9% kemampuan berbicara. Artinya, faktor lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini memiliki kontribusi yang lebih besar, yakni 73,1%. 

8. Hubungan Sensitivitas Sosial (X1), Kepribadian (X2), Dan Kemandirian 

Belajar (X3) Terhadap Kemampuan Membaca (Y2) 

Tabel 15.  Korelasi Variabel X1, X2, X3 terhadap Y2 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 29.881 3 9.960 5.797 .002b 

Residual 84.195 49 1.718   

Total 114.075 52    

Analisis data menunjukkan bahwa sensitivitas sosial, kepribadian dan 
kemandirian belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 
membaca. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi yang sangat rendah 
(0,002), jauh di bawah ambang batas 0,05. 
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Tabel B.16 Persentase Korelasi Variabel X1, X2, X3 terhadap Y2 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .512a .262 .217 1.311 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel diatas, maka diperoleh 
nilai 0.262 (26,2%). Dengan demikian, dapat diketahui bahwa sensitivitas sosial, 
kepribadian, dan kemandirian belajar mempengaruhi kemampuan berbicara 
sebesar 26,2%, sedangkan 73,8% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak 
diteliti oleh peneliti. 

Berdasarkan hasil perhitungan yang tertera pada data diatas, variabel 
sensitivitas sosial, kepribadian, dan kemandirian belajar lebih dominan mempengaruhi 
kemampuan berbicara dengan persentase 26,9%. Sedangkan pada variabel kemampuan 
membaca dengan persentase 26,2%. Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sensitivitas sosial berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan siswa 
dalam berbicara maupun membaca teks Arab. Hal ini terjadi  karena sensitivitas sosial 
akan mempengaruhi karakter dan nilai peserta didik (Wasilah & Agustina, 2016). Setiap 
peserta didik tentunya memiliki karakter dan nilai yang berbeda-beda (Jamanuddin & 
Rohayati, 2017). Oleh karena itu, fokus penelitian ini hanya pada karakter dan nilai 
siswa dalam berbahasa yang meliputi kemampuan berbicara dan membaca. 

Pada variabel kepribadian hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 
kemampuan berbicara tipe kepribadian introvert cenderung memiliki pengaruh yang 
relatif rendah dibandiingkan dengan tipe kepribadian ekstrovert. sedangakan pada 
kemampuan membaca tipe kepribadian introvert cenderung memiliki pengaruh yang 
relatif tinggi dibandingkan dengan tipe kepribadian ekstrovert. Hal ini terjadi karena 
orang yang memiliki tipe kepribadian introvert cenderung lebih fokus dan mendalami 
materi (Nurani et al., 2023), sedangkan orang yang memiliki tipe kepribadian ekstrovert 
cendrung lebih banyak berbicara (Nurani et al., 2019). 

Di sisi lain, pada variabel kemandirian belajar hasil penelitian menujukkan bahwa 
kemandirian belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan siswa 
dalam berbicara dan membaca teks Arab. Hal ini sesuai dan pendapat Saidah yang 
menyatakan bahwa kemandirian belajar dapat mempengaruhi hasil belajar (Saidah, 
2020). Dengan demikian, siswa dengan kemandirian belajar yang tinggi cenderung 
memiliki kemampuan berbicara yang lebih baik (Wijayanti et al., 2021). Selain itu, siswa 
yang mandiri dalam belajar cenderung lebih banyak mencari literatur sehingga mampu 
meningkatkan kemampuan dalam membaca (A. Wahyuni et al., 2022). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data diatas maka diperoleh kesimpuan sebagai 
berikut: 1) Terdapat pengaruh yang signifikan antara sensivitas sosial terhadap 
kemampuan berbicara sebesar 11,3%. 2) Terdapat pengaruh yang signifikan antara 
kepribadian terhadap kemampuan berbicara sebesar 6,3%. 3) Terdapat pengaruh 
yang signifikan antara kemandirian belajar terhadap kemampuan berbicara sebesar 
23,37%. 4) Terdapat pengaruh yang signifikan antara sensivitas sosial terhadap 
kemampuan membaca sebesar 14,1%. 5) Terdapat pengaruh yang signifikan antara 
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kepribadian terhadap kemampuan membaca sebesar 7,6%. 6) Terdapat pengaruh yang 
signifikan antara kemandirian belajar terhadap kemampuan membaca sebesar 20,6%. 
Dengan demikian, hal ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh antara sensitivitas 
sosial, kepribadian, dan kemandirian belajar terhadap kemampuan berbicara dan 
membaca teks Arab. 
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